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Bank Syariah dengan para nasabahnya disamping menjalin hubungan secara hukum berdasarkan
hukum positif Indonesia dan berdasarkan hukum (syariah) Islam, dikemas dalam suatu
kesepakatan yang ridha (ikhlas) memiliki ikatan emosional keagaman sama yang melahirkan
pertanggung jawaban moral hingga sampai yaumil giyamah, juga menjalin hubungan sebagai
mitra usaha, bisnis dan perdagangan yang dilandasi dengan rasa kejujuran, keadilan,
kesederajatan dan ketentraman, sedangkan bilamana sampai terjadi perbedaan dan
persengketaan dapat diselesaikan melalui Badan Arbitrase Muamalah Indonesia. Bank Syariah
dengan produk pembiayaan Al-Mudharabah dan Al-Musyarakah yang menerapkan dasar prinsip
bagi hasil dan rugi (Loss-Profit Sharing), pada kenyataannya menuntut penanganan yang
profesional dengan mengetahui lebih banyak seluk-beluk berbagai macam usaha, perdagangan,
manufacturing dan investasi disamping harus mendalami tentang perhitungan nisab prinsip bagi
hasil yang akurat dengan prinsip Prudential Banking dan kemampuan meningkatkan keuntungan
dari nisab bagi hasil serta mengurangi resiko kerugian merupakan salah satu upaya mendapatkan
kepercayaan umat muslim dalam mengembangkan Bank Syariah.
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